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RINGKASAN

Pengaruh Konsentrasi dan Interval Pemberian Air Kelapa Terhadap Hasil
dan Kualitas Selada Merah (Lactuca sativa var, crispa); Esti Dwi Yuliani.
101510501036 : 2016; 55 Halaman. Program Studi Agroteknologi, Fakultas
Pertanian, Universitas Jember.

Tanaman hortikultura khususnya sayuran, memiliki peran dalam
meningkatkan gizi masyarakat. Hal tersebut dikarenakan didalam sayuran banyak
terdapat vitamin. Kesadaran masyarakat terhadap pola hidup sehat yang semakin
meningkat, menyebabkan permintaan sayuran semakin meningkat. Sayuran yang
dirasa saat ini yang mempunyai nilai ekonomis yang tinggi salah satunya tanaman
selada merah. Kebutuhan pasar terhadap tanaman selada merah yang sedangkan
produksi yang belum mencukupi menyebabkan harga dari tanaman selada merah
menjadi mahal. Tanaman selada merah mempunyai manfaat yang tinggi bagi
kesehatan manusia. Era globalisasi dan pasar bebas yang ada didunia saat ini
menuntut produk pertanian termasuk sayuran yang dihasilkan memenuhi standar-
standar mutu dan kualitas yang ditetapkan oleh negara pengimpor sayuran.
Pertumbuhan tanaman selada merah yang banyak dijual mempunyai pertumbuhan
yang kurang optimal, sehingga diperlukannya hormon untuk menunjang
pertumbuhannya. Air kelapa mempunyai banyak kandungan hormon yang dapat
digunakan sebagai ZPT pada tanaman sayuran. Air kelapa merupakan salah satu
sumber alami hormon tumbuh yang dapat memacu pembelahan sel dan
merangsang pertumbuhan tanaman. Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya
pengujian terhadap respon air kelapa sebagai zat pengatur tumbuh (ZPT) dengan
kosentrasi yang diberikan dan pemberian air kelapa dengan interval waktu yang
berbeda terhadap tanaman selada merah (Lactuca sativa var. Crispa).

Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi dan
interval pemberian air kelapa terhadap hasil dan kualitas selada merah (Lactuca
sativa var. Crispa). Percobaan dilaksanakan di Lahan Rembangan, Kabupaten
Jember pada bulan Mei sampai Oktober 2015. Penelitian ini menggunakan

Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari 2 faktor, yaitu faktor
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macam konsentrasi yang terdiri dari 4 level yaitu K1 (Konsentrasi 0%), K2
(Konsentrasi 15%), K3 (Konsentrasi 30%), K4 (Konsentrasi 45%), dan faktor
kedua yaitu interval waktu pemberian yang terdiri dari 3 level yaitu 11 (5 hari
sekali), 12 (10 hari sekali), dan 13 (15 Hari sekali). Masing-masing kombinasi
perlakuan tersebut diulang 3 kali. Data dianilis dengan Anova, apabila terdapat
perbedaan yang nyata diantara perlakuan maka dilanjutkan dengan uji jarak
berganda Duncan pada taraf kepercayaan 95%.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa: (1) Perbedaan konsentrasi dan
interval air kelapa tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap hasil dan kualitas
tanaman selada merah (Lactuca sativa var. Crispa). (2) Air kelapa dengan
berbagai konsentrasi yang berbeda tidak memberikan pengaruh nyata dalam
meningkatkan hasil dan kualitas tanaman selada merah (Lactuca sativa var.
Crispa). (3) Air kelapa dengan berbagai interval pemberian yang berbeda tidak
memberikan pengaruh nyata dalam meningkatkan hasil dan kualitas tanaman

selada merah (Lactuca sativa var. Crispa).
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SUMMARY

Effect of Concentration and Interval Coconut Water Provision and Quality of
Results Against Red Lettuce ( Lactuca sativa var , crispa ) ; Esti Dwi Yuliani.
101510501036 : 2016 ; 55 pages. Agrotechnology Study Program, Faculty of
Agriculture, University of Jember.

Horticultural crops, especially vegetables, have a role in improving public
nutrition. This is because there are a lot of vitamins in vegetables. The increasing
public awareness of healthy lifestyles leads to increase in demand for vegetables. One
of vegetables whichare nowadaysconsidered to have high economic value is red
lettuce. The increased marketdemand for red lettuce and lack of production cause
prices of red lettuce to be expensive. Red lettuce plants have high benefits for human
health. The era of globalization and free markets that exist in the world today require
agricultural products, including vegetables, to meet the quality standards and the
quality determined by the vegetable importing countries. The growth of red lettuce
plants sold has less optimal growth, so hormonesare needed to support the growth.
Coconut water contains a lot of hormones that can be used as plant growth regulator
on vegetable crops. Coconut water is one ofnatural sources of growth hormones that
can stimulate cell division and stimulate plant growth. Based on this, it is necessary to
conduct a testing of the response of coconut water as a plant growth regulator (PGR)
with given concentrations and the administration of coconut water within different
time intervals toward red lettuce plants (Lactuca sativa var. Crispa).

This experiment aimed to determine the effect of concentration and intervals of
coconut water on the yields and quality of red lettuce (Lactuca sativa var. Crispa).
The experiment was conducted Rembangan Land, Jember Regency from May to
October, 2015. The research used completely randomized design (CRD) factorial
consisting of two factors; the first factor was concentrations which consisted of four
levels, namely K1 (0% concentration), K2 (15% concentration), K3 (30%

concentration), K4 (45% concentration), and the second factor was intervals of

Xi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

administration which consisted of three levels, namely 11 (5 days), 12 (10 days), and
I3 (15 days). Each treatment combination was repeated 3 times. Data were analyzed
with Anova; if the difference was significant, then the analysis would be continued
with Duncan's multiple range test at 95% confidence level.

The results showed that: (1) The difference in concentration and interval
coconut water showed no significant effect on yield and quality of red lettuce plants
(Lactuca sativa var. Crispa). (2) The coconut water with a variety of different
concentrations no significant effect in improving the yield and quality of red lettuce
plants (Lactuca sativa var. Crispa). (3) coconut water with a variety of different
administration intervals no significant effect in improving the yield and quality of red

lettuce plants (Lactuca sativa var. Crispa).

Xi
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kondisi alam di Indonesia sangat menunjang adanya budidaya tanaman
sayuran yang ditunjang dari aspek klimatologis. Potensi dalam usaha sayuran
yang dimiliki oleh area Indonesia memberikan berbagai macam sayuran yang
dapat tumbuh. Tanaman hortikultura khususnya sayuran, memiliki peran dalam
meningkatkan gizi masyarakat. Hal tersebut dikarenakan didalam sayuran banyak
terdapat vitamin. Kesadaran masyarakat terhadap pola hidup sehat yang semakin
meningkat, menyebabkan permintaan sayuran semakin meningkat. Sayuran yang
dirasa saat ini yang mempunyai nilai ekonomis yang tinggi salah satunya tanaman
selada merah. Kebutuhan pasar terhadap tanaman selada merah yang sedangkan
produksi yang belum mencukupi menyebabkan harga dari tanaman selada merah
menjadi mahal.

Menurut Falasifa (2013), selada merah merupakan sayuran yang memiliki
nilai ekonomis tinggi dan cukup populer di kalangan masyarakat. Beberapa
negara belahan dunia lain, menjadikan selada sebagai sayuran utama sebagali
bahan salad. Saat ini terdapat dua jenis selada yang dibudiyakan, yaitu selada
berdaun hijau dan selada berdaun merah. Di Indonesia selada merah masih jarang
dibudidayakan, namun kini selada merah dapat ditemui di pasaran. Selada merah
memiliki potensi yang baik untuk dikembangkan disamping memiliki nilai
ekonomis yang tinggi, juga nilai kandungan vitamin dan mineral yang tinggi
dibandingkan selada hijau.

Kebutuhan akan tanaman selada semakin meningkat sejalan dengan tingkat
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya gizi keluarga. Tanaman selada
memiliki fungsi sebagai zat pembangun tubuh, serta kandungan zat gizi dan
vitamin yang cukup banyak dan baik untuk kesehatan masyarakat. Mengkonsumsi
sayuran ini secara teratur setiap hari dan dalam jumlah yang cukup dapat
menunjang dan memelihara kesehatan jasmani manusia (Aziz, dkk., 2006).
Manfaat daun selada bagi kesehatan tubuh adalah membantu menurunkan resiko

gangguan jantung dan terjadinya stroke, mengurangi resiko terjadinya kanker,
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mengurangi resiko terkena katarak, membantu mengurangi resiko spina bifida
(salah satu jenis gangguan kelainan pada tulang belakang), membantu Kkerja
pencernaan dan kesehatan organ hati, mengurangi gangguan anemia serta
membantu meringankan insomnia (sulit tidur) karena keteganggan syaraf
(Toetoet, 2007).

Menurut Moerhasrianto (2011), sampai saat ini komoditas hortikultura
khususnya tanaman sayuran merupakan pendukung pemenuhan kebutuhan pangan
Indonesia. Tanaman sayuran bermanfaat untuk mencukupi kebutuhan gizi
masyarakat, hal ini dikarenakan sayuran merupakan vitamin, mineral, dan serat
yang diperlukan untuk kesehatan tubuh dan untuk meningkatkan kualitas
sumberdaya manusia. Hasil produksi pertanian dari jenis hortikultura juga masih
memiliki perananan yang cukup penting dalam menunjang perekonomian
Indonesia. Hasil dari produk hortikultura berupa sayuran di Indonesia selain untuk
konsumsi dalam negeri juga memenuhi kebutuhan ekspor. Era globalisasi dan
pasar bebas yang ada di dunia saat ini menuntut produk pertanian termasuk
sayuran yang dihasilkan memenuhi standar-standar mutu dan kualitas yang
ditetapkan oleh negara pengimpor sayuran tersebut, sehingga bila ingin bersaing
di pasar dunia produk sayuran yang dihasilkan harus sesuai dengan standar-
standar tersebut. Sedangkan tanaman selada merah memasuki pasar belum
memenuhi standart mutu dan kualitas yang ditetapkan. Tanaman selada merah
yang di jual masih jauh dari kesegaran tanaman, kerusakan daun tanaman selada
merah akibat hama atau penyakit, kerimbunan daun tanaman selada merah yang
tumbuh, dan warna yang tampak pada daun tanaman selada merah.

Mutu dan kualitas untuk tanaman selada merah dapat diperoleh dari
budidaya tanaman selada merah. Budidaya tanaman selada merah yang tepat akan
menunjang produksi tanaman selada merah yang tinggi. Pada tahap budidaya
tanaman selada merah, masa pertumbuhan dan perkembangan merupakan hal
yang paling utama untuk dilakukannya pemberian pupuk dan hormon. Menurut
Saputra (2008), untuk mendapatkan pertumbuhan yang baik, tanaman harus
mempunyai akar dan sistem perakaran yang cukup luas dan dalam untuk

memperoleh hara dan air sesuai kebutuhan pertumbuhan, namun tanaman tidak
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selalu memerlukan sistem perakaran yang luas dan dalam pada kondisi hara yang
sudah mencukupi. Pertumbuhan tanaman selada merah yang banyak dijual
mempunyai pertumbuhan yang kurang optimal, sehingga diperlukannya hormon
untuk menunjang pertumbuhannya. Hormon dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman menjadi lebih optimal. Penambahan hormon untuk tanaman selada merah
diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan hasil dalam produksi tanaman selada
merah. Menurut Rubatzky dan Yamaguchi (1997) dalam Tampubolon (2012),
kualitas sayur selada tergantung dari beberapa faktor yang bila dikombinasikan
akan menentukan produk tersebut dapat diterima atau tidak oleh konsumen. Hal
ini terbagi atas dua kategori, yaitu sifat-sifat yang mudah teramati (dirasakan)
seperti kenampakan, warna, tekstur dan ketegaran, dan sifat-sifat yang kurang
teramati (dirasakan dari aroma dan nilai gizi). Kualitas sayuran adalah sifat yanag
tidak stabil yang harus dipertahankan dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan
hasil dari produksi juga sangat diperhitungkan oleh berat dari tanaman selada,
karena tanaman selada lebih banyak dikonsumsi dengan keadaan mentah.

Pertumbuhan tanaman selada merah tidak terlepas dari unsur yang akan
diserap oleh tanaman untuk menunjang perkembangan dan pertumbuhannya.
Unsur tersebut dapat diperoleh dari pupuk yang diberikan pada media tanam. Jika
unsur-unsur terkandung dalam pupuk yang dibutuhkan tanaman selada dapat
terpenuhi dengan tepat dan cukup, tanaman selada akan menghasilkan
pertumbuhan dan produksi yang optimal. Selain unsur hara, tanaman selada merah
juga sangat membutuhkan zat pengatur tumbuh (ZPT). Zat pengatur tumbuh
(ZPT) dapat memberikan rangsangan bagi tanaman selada merah. Salah satu ZPT
yang dapat digunakan dan menghasilkan nutrisi alami adalah air kelapa.

Air kelapa mempunyai banyak kandungan hormon yang dapat digunakan
sebagai ZPT pada tanaman sayuran. Air kelapa merupakan salah satu sumber
alami hormon tumbuh yang dapat memacu pembelahan sel dan merangsang
pertumbuhan tanaman. Hormon yang terkandung didalam air kelapa antara lain
auksin, sitokinin, dan giberelin. Air kelapa selain mengandung mineral juga
mengandung sitokinin, sitokinin berfungsi mempergiat pembelahan sel serta

pertumbuhan tunas dan akar. Hormon auksin dan sitokinin dapat menjadi
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pendukung dalam pembelahan sel embrio. Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya
pengujian terhadap respon air kelapa sebagai zat pengatur tumbuh (ZPT) dengan
kosentrasi yang diberikan dan pemberian air kelapa dengan interval waktu yang

berbeda terhadap tanaman selada merah (Lactuca sativa var. Crispa).

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi dan interval pemberian air kelapa terhadap
hasil dan kualitas selada merah?

2. Apakah terdapat interaksi pada pemberian konsentrasi dan interval air kelapa

terhadap hasil dan kualitas selada merah?

1.3 Tujuan Percobaan

Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi antara
konsentrasi dan interval pemberian air kelapa terhadap hasil dan kualitas selada
merah (Lactuca sativa var. Crispa). Selama itu juga bertujuan untuk mengetahui
pengaruh perlakuan konsentrasi air kelapa maupun interval pemberiannya

terhadap hasil dan kualitas selada merah.

1.4 Manfaat Percobaan

1. Memberikan informasi tentang konsentrasi dan interval pemberian air kelapa
sebagai zat pengatur tumbuh untuk mendapatkan hasil yang tepat bagi selada
merah.

2. Memberikan rekomendasi pada petani di daerah Jember dalam budidaya
selada merah untuk meningkatkan pendapatan ekonomi dan memperkaya

produksi sayuran yang beragam.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Botani Tanaman Selada

Selada yang umum dibudidayakan saat ini dikelompokkan menjdi empat
tipe yaitu, selada kepala atau selada telur, selada rapuh, selada batang, dan selada
daun. Ciri khas selada daun yaitu helaian daunnya lepas dan tepiannya berombak
atau bergerigi serta hijau dan tidak membentuk krop. Selain enak dikonsumsi,
jenis ini umumnya genjah dan toleran terhadap berbagai kondisi cuaca. Apalagi
daunnya dipanen dengan cara lepasan satu persatu, tidak dicabut sekaligus, maka
panen dapat dilakukan beberapa kali. Jenis ini banyak digunakan sebagai hiasan
untuk aneka macam masakan (Haryanto, dkk, 2003).

Tanaman selada dapat tumbuh baik di dataran rendah maupun tinggi
(pegunungan). Beberapa daerah di Indonesia cocok untuk daerah penanaman
selada karena kondisi lingkungannya (iklim dan tanah) yang mendukung
pertumbuhan yang optimal pada tanaman selada.

1. IKklim

Daerah yang cocok untuk penanaman selada sekitar ketinggian 500-2.000 m
dpl dan suhu rata-rata 15°-20° C. Daerah penghasil selada antara lain Batu dan
Tegger (Jawa Timur), Tawangmangu, Bandungan, dan Dieng (Jawa Tengah),
Pacet, Cipanas, dan Lembang (Jawa Barat), serta Tomohon (Sulawesi Utara). Di
dataran rendah selada juga bisa tumbuh, tetapi krop yang terbentuk kurang baik.
Tanaman selada tidak tahan bila terlalu banyak hujan, kelembapan terlalu tinggi,
dan tergenang air. Dalam kondisi seperti itu, tanaman akan mudah terserang
penyakit. Waktu tanaman yang paling cocok pada waktu musim kemarau dengan
penyiraman yang cukup. Selada memerlukan sinar matahari yang cukup (tidak
banyak awan) dan tempat yang terbuka.

2. Tanah

Tanaman selada dapat ditanam pada berbagai macam tanah, namun

pertumbuhan yang baik akan diperoleh bila ditanam pada tanah liat berpasir yang

cukup mengandung bahan organik, gembur, remah, dan tidak mudah tergenang
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oleh air. Selada tumbuh baik dengn pH 5,0-6,5. Bila pH terlalu perlu dilakukan
pengapuran (Sunarjono, 2008).

Zat gizi yang lengkap dalam menu yang sehat dan seimbang memenuhi
syarat empat sehat lima sempurna. Dalam susunan menu tersebut sayuran
merupakan salah satu komponen yang tidak dapat ditinggalkan. Itulah sebabnya
manusia berusaha menanam berbagai jenis sayuran untuk memenuhi kebutuhan
tersebut, salah satunya adalah selada. Budidaya tanaman selada (Lactuca sativa
L.) merupakan tanaman semusim yang memiliki penampilan sangat menarik
dengan warna daun hijau kemerah-merahan yang memiliki batang yang pendek
berbuku-buku sebagai tempat kedudukan daun. Dan ahli botani telah dapat
mengklasifikasikan tanaman selada secara sistematik yaitu sebagai berikut : Div :
sio Spermatophyta, Subdivisio : Angiospermae, Kelas: Dikotiledoneae, Ordo:
Asterales, Famili : Asteraceae, Genus : Lactuca, Species : Lactuca sativa
(Haryanto, dkk, 2003).

Kultivar daun longgar sangat beragam ukuran, sembir, warna dan tekstur
daunnya (Rubatzky Yamaguchi, 1998 dalam Falasifa, 2013). Di Indonesia selada
merah telah dibudidayakan di dataran tinggi saja, sehingga masih jarang ditemui
di pasaran. Menurut Rukmana (1994), berikut ini adalah kandungan gizi cukup
tinggi dengan komposisi sebagai berikut :

Tabel 2.1 Kandungan Gizi dalam 100 gram daun selada.

Komposisi Gizi Jumlah Kandungan
Kalori 15,00 kal
Protein 1,20 g
Lemak 0,20 g

Karbohidrat 2,90 ¢
Kalsium 22,00 mg
Fosfor 25,00 mg
Zat Besi (Fe) 0,50 mg
Vitamin A 540,00 S.1
Vitamin B1 0,04 mg
Vitamin C 8,00 mg
Air 94,80 g

Sumber: Rukmana, 1994.

Selada termasuk tanaman yang dapat tumbuh pada berbagai musim
sehingga dapat ditanam sepanjang tahun, baik pada musim hujan maupun pada
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musim kemarau dengan hasil relatif tidak jauh berbeda, asalkan air cukup tersedia
dan jangan sampai terjadi penggenangan (Haryanto, dkk, 2003). Tanaman selada
ditanam dengan jarak tanam rapat untuk memaksimalkan penggunaan ruangan
yang tersedia dan umumnya rata-rata 20 cm antar tanaman. Tanaman selada
mempunyai umur panen rata-rata sekitar 35-60 hari setelah tanam. Selada ditanam
secara hidroponik mempunyai umur panen yang lebih singkat, sekitar 28-50 hari
(Haryanto, dkk, 1996 dalam Sibarani, 2005).

2.2 Air Kelapa

Umumnya air kelapa yang digunakan adalah air kelapa muda yang
dagingnya masih mudah dikerok. Air kelapa merupakan limbah yang tidak
beharga dan mudah diperoleh dimana-mana. Menurut Savitri (2005), hasil analisis
hormon yang dilakukan memperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 2.2 Kandungan Air Kelapa Muda

Komposisi Air Kelapa Muda Kandungan Air Kelapa Muda
Giberelin
GA3 0,460 ppm
GA5 0,25 ppm
GA7 0,053 ppm
Sitokinin
Kinetin 0,44 ppm
Zeatin 0,247 ppm
Auksin
I1AA 0,237 ppm

Sumber : Savitri, 2005.

Perlakuan perendaman dengan air kelapa kosentrasi 50% menunjukkan beda
nyata yang lebih baik dibanding perlakuan lain yaitu perlakuan perendaman
dengan konsentrasi 25% dan 75%. Pada air kelapa 50% terkandeng sitokinin yang
berperan sebagai regulator. Sitokinin bekerja sama dengan auksin dapat berperan
aktif dalam pembentukan tunas. Sitokinin dalam rimpang dapat meningkatkan
metabolisme asam nukleik dan sintesa protein yang dapat merangsang terjadinnya
pertunasan. Dalam pembelahaan sel. sitokinin bekerja sama dengan auksin, salah
satu hormon yang juga terkandung dalam air kelapa. Auksin dapat berperan dalam

proses pembesaran dan perpanjangan sel, pembelahan dan diferensiasi sel, serta
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pertumbuhan tunas. Kandungan sitokinin pada air kelapa muda (5,8 mg/l) lebih
besar dari kandungan auksinnya yaitu 0,07 mg/l. Nilai ini memberi pengaruh yang
baik pada pembentukan tunas pada rimpang temulawak (Karimah, dkk, 2013)

Komposisi kimia air kelapa pun berbeda-beda antara yang muda dan tua.
Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa air kelapa banyak
mengandung zat yang bermanfaat, bahkan air kelapa mengandung hormon
pertumbuhan seperti auksin, sitokinin, dan giberelin. Auksin berfungsi untuk
merangsang pembesaran sel dan merangsang perpanjangan akar, sitokinin
berfungsi untuk pembelahan sel dan diferensiasi sel namun peranan sitokinin
tersebut harus dibantu oleh fitohormon lain seperti auksin. Sedangkan giberelin
berperan dalam mempercepat perkecambahan, merangsang pembungaan, serta
dapat merangsang pertambahan dan perpanjangan sel didaerah sub apical
(Widiastoety et al., 1997 dalam Sari, 2014). Sedangkan yang dibawah ini
merupakan tabel dari komposisi vitamin, mineral dan sukrosa yang terkandung
dalam air kelapa muda

Tabel 2.3 Komposisi Vitamin, Mineral dan Sukrosa dalam Air Kelapa Muda dan
Air Kelapa Tua

Air Kelapa Muda Tua
Komposisis Jumlah (mg/I) Jumlah (mg/I)
Vitamin
Vitamin C 85,9 45
Riboflavin 2,6 2,5
Vitamin B5 6 6,2
Inositol 23 22,1
Biotin 205,2 215,9
Piridoksin 0,3 -
Thiamin 0,2 -
Mineral
N 430 -
P 131,7 125
K 141,1 153,7
Mg 91,1 75,2
Fe 2,5 3,2
Na 210,7 205,5
Mn Tidak terdeteksi Tidak terdeteksi
Zn 10,5 31,8
Ca 246,7 265,0
Sukrosa 48,9 34,5

Sumber : Kristina dan Syahid, 2012
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Menurut Prasetya et al. (2009), pemberian dosis air kelapa 100% (D3)
memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap bobt segar dibandingkan dengan
pemberian dosis 50% (D1) dan 75% (D2) yaitu 30,46 g/tanaman, sedangkan
perlakuan yang terendah adalah kontrol (DO) yaitu 18,58 g/tanaman. Bobot segar
tanaman dipengaruhi oleh tinggi tanaman dan jumlah daun, semakin tinggi
tanaman dan semakin banyak jumlah daunnya maka bobot segar tanaman akan
semakin tinggi.

Interaksi antara perlakuan kosentrasi air kelapa dan interval waktu
pemberian air kelapa memberikan respon berbeda sangat nyata terhadap
parameter jumlah daun tanaman. Perlakuan pada tanaman kailan dengan
konsentrasi 30% dan interval pemberian air kelapa setiap 15 hari sekali
mempunyai jumlah daun rata-rata 13 helai. Sedangkan pada kosentrasi lainnya
menunjukkan jumlah daun rata-rata dibawah kosentrasi 30% dan interval
pemberian setiap 15 hari sekali. Kosentrasi air kelapa 30% dan interval pemberian
setiap 15 hari sekali mempunyai nilai tinggi tanaman yang optimal (Sari, 2014).

Penggunaan air kelapa dalam budidaya tanaman telah lama dikenal, namun
belum banyak masyarakat yang menggunakannya. Air kelapa dapat berperan
sebagai zat pengatur tumbuh (ZPT) bagi tanaman karena banyak mengandung zat
yang bermanfaaat seperti vitamin C, vitamin B, protein, karbohidrat, mineral,
lemak, Ca dan P. Selain itu, air kelapa juga mengandung hormone auksin, zeatin
yang termasuk dalam sitokinin maupun giberelin (Taiz dan Zeiger, 1988 dalam
Sari, 2014). Beberapa peneliti mengatakan bahwa zat pengatur tumbuh tertentu
dapat digantikan dengan air kelapa (Parera, 1997 dalam Sari, 2014).

Zat pengatur tumbuh (ZPT) mempunyai peranan penting dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman. Konsep ZPT diawali dari konsep
hormon. Hormon tanaman atau fitohormon adalah senyawa-senyawa organik
tanaman yang dalam kosentrasi rendah mempengaruhi proses-proses fisiologis.
Proses-proses fisiologis terutama mengenai proses pertumbuhan, diferensiasi dan
perkembangan tanaman. Proses-proses lain seperti pengenalan tanaman,
pembukan stomata, translokasi dan serapan hara dipengaruhi oleh hormon

tanaman. Perkembangnya pengetahuan biokimia dan industri kimia banyak
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ditemukan senyawa-senyawa yang mempunyai fisiologis serupa dengan hormon
tanaman. Senyawa ini dikenal dengan nama ZPT. Batasan tentang zat pengatur
tumbuh pada tanaman (plant regulator), adalah senyawa organik yang tidak
termasuk hara (nutrient), yang mempunyai 2 fungsi yaitu menstimulur dan
menghambat atau secara kualitatif mengubah pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Sedangkan fitohormon adalah senyawa organik yang bukan nutrisi yang
aktif dalam jumlah kecil yang disintetis pada bagian tertentu, yang umumnya
ditranslokasikan ke bagian lain tanaman yang menghasilkan suatu tanggapan
secara biokimia, fisiologis dan morfologis (Lindung, 2014).

Pemberian zat pengatur tumbuh pada tanaman merupakan salah satu cara
untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman sehingga tanaman tumbuh dengan
cepat dan produksi yang didapat pun tinggi. Zat pengatur tumbuh mempunyai
fungsi untuk merangsang pertumbuhan dalam proses biokimia dan fisiologi
tanaman. Saat ini penggunaan zat pengatur tumbuh sintetis yang mengandung
beberapa bahan aktif formulasi marak digunakan. Dalam bidang pertanian, air
kelapa dapat digunakan sebagai zat pengatur tumbuh alami dalam perbanyakan
tanaman karena kaya akan unsur hara dan mengandung beberapa hormon
diantaranya auksin mencapai 60% dan sitokinin mencapai 20% (Rochiman dan
Harjadi, 1973). Kandungan sitokinin berperan dalam pembelahan sel, sedangkan
auksin dan giberelin berpengaruh terhadap pertumbuhan dan pembentukan akar.

Zat pengatur tumbuh (ZPT) berperan dalam pertumbuhan dan
perkembangan tanaman bagi kelangsungan hidupnya. ZPT pada tanaman
didefinisikan sebagai senyawa organik bukan hara, yang dalam julah sedikit dapat
mendukung, menghambat, dan mengubah proses fisiologi tumbuhan. ZPT disebut
juga dengan hormon tumbuh. ZPT didefinisikan sebagia zat organik yang
dihasilkan oleh tanaman dan dalam kosentrasi rendah dapat mengatur proses
fisiologis. Ada 5 penggolongan ZPT dalam tanaman vyaitu, auksin, giberelin,
sitokinin atau zeatin, ethylene dan inhibitor. Kelima jenis hormon ini memiliki
ciri, efek dan fungsi yang berbeda terhadap proses fisiologi tanaman (Nuansa
Hikmah, 2010).
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Auksin adalah hormon tumbuh yang tidak terlepas dari proses pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Auksin berasal dari bahasa Yunani yaitu auxsin yang
berarti meningkatkan. Para peneliti juga menemukan salah satu jenis auksin yang
angat besar peranannnya yaitu Indole acetic acid (IAA). IAA berfungsi sebagai
hormon pengembang sel yang struktur kimianya menyerupai asam amino
triptopan. Auksin dapat memepercepat pembentukan dan perpanjangan batang
serta daun. Auksin juga berperan dalam perpanjangan dan pembentukan awal akar
(Nuansa Hikmah, 2010).

Sitokinin adalah salah satu ZPT yang ditemukan pada tanaman. Sitokinin
berfungsi untuk memacu pembelahan sel dan pembentukan organ. Sitokinin dapat
menunda penuaan berbagai jenis tanaman, sehingga bisa digunakan untuk
memperpanjang umur panen tanaman. Pada daun-daun yang tua dan menguning,
sitokinin menyebabkan daun menjadi hijau kembali. Pada tanaman sayuran seperti
kubis, penambahan sitokinin dapat meningkatkan daya simpannya. Sitokinin juga
dapat memacu sel-sel muda untuk meningkatkan daya tampung mineral yang
diangkut oleh floem dan memacu perkembangan kucup samping tumbuhan
dikotil. Sitokinin juga berfungsi untuk memacu pembesaran sel kotiledon dan
daun tumbuhan dikotil. Kotiledon ini akan menjadi organ fotosintesis yang bagus.
Fungsi sitokinin yang penting adalah memacu perkembangan etioplas menjadi
kloroplas dan meningkatkan laju pebentukan klorofil. Akibatnya, laju fotosintesis
akan meningkat. Bersama dengan auksin, sitokinin berfungsi dalam pertumbuhan
sel meristem dan mempengaruhi perkembangan kuncup, batang dan daun (Nuansa
Hikmah, 2010).

Giberellin sebagai hormon tumbuh pada tanaman, sangat berpengaruh
terhadap sifat genetik, pembungaan, penyinaran, patohenocarpy, mobilisasi
karbohidrat selama perkecambahan (germinination) dan aspek fisiology lainnya.
Giberellin  mempunyai peranan dalam mendukung perpanjangan sel, aktivitas
kambium dan mendukung pembentukan RNA baru serta sintesa protein
(Prahastuti, dkk, 2001 dalam Hayati, 2011). Giberellin berfungsi sebagai
mempercepat tumbuhnya sayur-sayuran dan mempersingkat waktu pemanenan
sampai 50% (Dwidjoseputro, 1980 dalam Hayati, 2011).
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Pemupukan lewat daun dapat memberikan hasil yang lebih baik, jika
memperhatikan interval penyemprotan. Penyemprotan tidak boleh dilakukan pada
waktu malam hari, panas terik atau menjelang hujan. Penyemprotan pada malam
hari, mulut daun sedang menutup, sehingga pupuk tidak bisa sepenuhnya diserap
tanmaan yang bersangkutan. Interval penyemprotan pupuk daun tergantung pada
kebutuhan tanaman akan unsur hara dalam pupuk tersebut. Pada umumnya petani
menggunaan interval penyemprotan 10 dan 15 hari sekali. Interval penyemprotan
dapat juga dirapatkan menjadi 5 hari sekali bila dirasa kebutuhan hara tanaman
kurang dan sebaiknya dapat direnggangkan bila kebutuhan hara tanaman dirasa
cukup (Winarso, 2005).

Waktu penyemprotan pupuk daun yang paling tepat yakni pukul 9 pagi atau
sore dari jam 4 sampai hari gelap. Saat itulah stomata sedang membuka sempurna
sehingga resiko kehilangan pupuk dapat ditekan. Penyemprotan dapat dilakukan
sejak awal tanam pada tanaman. Sejak tanaman baru tumbuh, sudah dapat
disemprotkan dengan pupuk daun. Tanaman muda yang masih dalam
pertumbuhan dapat disemprotkan dengan pupuk daun yang mengandung Nitrogen
(Primantoro, 1996 dalam Setyowati, 2010).

2.3 Kualitas Selada

Warna merupakan salah satu pengamatan penampakan bahan pangan yang
berperan penting. Warna dapat menarik konsumen secara organoleptik dan dapat
digunakan sebagai indikator kualitas serta kandungan gizi (Apriantini, 2009).
Warna sayuran juga mempengaruhi harga sayuran berdasarkan presentase atau
banyaknya daun yang menguning, serta kelayakan produk unuk dipasarkan.
Presentase daun yang menguning semakin tinggi menyebabkan harga akan
semakin menurun dan jika daun sudah menguning lebih dari 10%, maka selada
tidak dapat dipasarkan (Utama et al, 2007).

Selada yang telah dipanen harus segera diangkut dari lapangan untuk
mempertahankan kualitas yang tinggi. Sayur selada yang disimpan pada suhu
rendah (1-2°C) dan kelembapan yang tinggi (90-95%) dapat bertahan dalam

kondisi baik selama 2-3 minggu. Pemaparan etilen harus dihindari karena dalam
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jumlah yang kecil juga dapat menyebabkan sens dini, bercak coklat kemerahan
dan kemerosotan kualitas yang nyata (Rubatzky dan Yamaguchi, 1997 dalam
Tampubolon, 2012).

Produk sayuran yang disimpan akan mengalami pembusukan. Hal ini akan
berdampak pada kualitas produk sayuran. Kerusakan atau pembusukan produk
dapat terjadi akibat dehidrasi pada jaringan karena terbentuknya kristal dari
pembekuan air pada sel-sel dan menyebabkan jaringan menjadi kering dan hitam
(Apriantini, 2009). Sayuran yang layu juga dapat menurunkan kualitas. Awalnya
sayuran memiliki warna hijau segar, tetapi semakin lama warna menjadi hijau
cerah tetapi tidak segar, pucat dan mengalami pelayuan (Utama et al, 2007).
Kecerahan pada bahan pangan mentah dapat disebabkan kurangnya pigmen pada
kulit bahan tersebut (Apriantini, 2009).

3.4 Hipotesis

1. Pemberian air kelapa pada konsentrasi dan interval waktu tertentu dapat
meningkatkan hasil dan kualitas tanaman selada merah.

2. Konsentrasi air kelapa yang tepat dapat meningkatkan hasil dan kualitas
tanaman selada merah.

3. Interval waktu pemberian yang tepat dapat meningkatkan hasil dan kualitas

tanaman selada merah.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian “Pengaruh Konsentrasi dan Interval Pemberian Kelapa Terhadap
Hasil dan Kualitas Selada Merah (Lactuca sativa var. Crispa)”, dilaksanakan di
Lahan Rembangan Jember. Pelaksaan dilaksanakan bulan Mei sampai Okteber
2015.

3.2 Bahan dan Alat Percobaan

Bahan yang digunakan dalam percobaan yaitu meliputi : benih tanaman
selada merah, kompos, tanah, cocopeat, air kelapa muda, air dan pupuk cair
organik. Sedangkan alat yang digunakan dalam percobaan yaitu meliputi : wadah
pembibitan benih selada merah, polibag ukuran 35 x 35 cm, wadah air kelapa,
gelas ukur, timbangan, dan sprayer.

3.3 Rancangan Percobaan
Percobaan ini menggunakan rancangan percobaan faktorial yang disususn

atas dasar Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 faktor yaitu konsentrasi air
kelapa dan interval pemberian air kelapa yang disusun berdasarkan Rancangan
Faktorial.
1. Faktor pertama adalah konsentrasi air kelapa (K) dengan 4 taraf perlakuan,

yaitu :

a. K1 : Konsentrasi air kelapa 0 %

b. K2 : Konsentrasi air kelapa 15 %

c. K3 : Konsentrasi air kelapa 30 %

d. K4 : Konsentrasi air kelapa 45 %
2. Faktor kedua adalah Interval pemberian air kelapa (I) dengan 3 taraf

perlakuan, yaitu :

a. 11 : Interval pemberian 5 hari sekali

b. 12 Interval pemberian 10 hari sekali

c. 13 : Interval pemberian 15 hari sekali
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Model linier yang digunakan dalam percobaan kali ini adalah sebagai
berikut (Hanafiah, 2005) :

Yik =M+ Ki+ 1j + (KixIj) + sijk

Dengan :

Yix = Hasil akibat perlakuan ke- j dan perlakuan ke- k pada ulangan ke- i
U = Nilai tengah umum

Ki = Pengaruh konsentrasi air kelapa ke- i

lj = Pengaruh interval pemberian air kelapa ke-

(Kix Ij) = Interaksi perlakuan ke- i dan perlakuan ke-

gijk = Eror akibat perlakuan ke- j dan perlakuak ke- k pada ulangan ke- i
i =1, 2, ..., u(u=ulangan)

j =1,2,..,pke-1(p=perlakuan ke- 1)

k =1,2, .., pke-2(p = perlakuan ke- 2)

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis varian
(ANOVA). Apabila antar perlakuan terdapat perbedaan maka akan dilakukan uji
beda nyata dengan uji jarak berganda (Uji Duncan).

3.4 Pelaksanaan Percobaan
Pelaksanaan percobaan meliputi pembibitan, persiapan air kelapa serta
pengaplikasian, persiapan media tanam, perawatan, pemeliharaan, dan

pemanenan. Adapun pelaksaannya sebagai berikut :

3.4.1 Pembibitan Tanaman Selada Merah

Pembibitan tanaman selada merah dilakukan dengan penyemaian, media
yang digunakan pasir dan kompos perbandingan 1 : 1 lalu dimasukkan kedalam
nampan yang telah disediakan. Media yang sudah disediakan disiram dengan air
secukupnya. Kemudian pada media tersebut dibuat lubang tanam dengan
kedalaman sekitar 1 cm. Benih selada merah dimasukkan kedalam lubang tanam,

kemudian ditimbun dengan sisa media pasir dan kompos tipis-tipis maksimal 1
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cm. Media persemaian dijaga kelembapannya dengan cara melakukan penyiraman
2 kali yaitu pagi dan sore. Penyiraman dilakukan dengan menggunakan prayer
sehingga tidak merusak bibit maupun media yang digunakan dalam penyemaian.
benih yang ditanam dinampan dilakukan perawatan hingga bibit tanaman selada
merah berumur 4 minggu dengan ciri-ciri bibit memiliki jumlah daun 5 helai dan

tinggi kurang lebih 8 cm.

3.4.2 Persiapan air kelapa dan pengaplikasiannya
Air kelapa yang digunakan berumur kurang lebih dari 7 bulan. Perlakuan
konsentrasi air kelapa terbagi menjadi 3 taraf yaitu :

1. Kosentrasi air kelapa 15 % = 11750 x 1000 ml = 150 ml

(150 ml air kelapa + 850 ml air)
2. Kosentrasi air kelapa 30 % = % x 1000 ml = 300 ml

(300 ml air kelapa + 700 ml air)
3. Kosentrasi air kelapa 45 % = 14750 x 1000 ml = 450 ml

(450 ml air kelapa + 550 ml air)
Perlakuan interval pemberian air kelapa terbagi menjadi 3 taraf yaitu :

1. 5 hari sekali dengan jumlah total 7 kali diberikan volume air kelapa 142 ml
pertanaman.

2. 10 hari sekali dengan jumlah total 4 kali diberikan volume air kelapa 250 ml
pertanaman.

3. 15 hari sekali dengan jumlah total 3 kali diberikan air kelapa 330 ml
pertanaman.

Pengaplikasian air kelapa ini dilakukan setiap sore hari dengan cara disemprotkan

ke daun tanaman selada merah menggunakan sprayer.

3.4.3 Persiapan Media Tanam
Media yang digunakan dalam percobaan ini menggunakan kompos, tanah,

cocopeat dengan perbandingan 1 : 1 : 1. Media dimasukkan kedalam polibag


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

ukuran 35 x 35 cm dengan kapasitas pengisian penuh atau setara 1,5 kg media

tanam.

3.4.4 Penanaman

Tanaman selada merah yang telah berumur 4 minggu yang memiliki ukuran
dan jumlah daun yang seragam yaitu tinggi kurang lebih 8 cm dan jumlah daun 5
helai maka bibit siap dipindahkan ke polibag. Media yang digunakan dalam
pembibitan dibasahi terlebih dahulu agar mudah dalam melakukan pencabutan
bibit, bibit diangkat pelan-pelan agar tanaman tidak rusak. Bibit tanaman yang
telah dicabut dari media pembibitan kemudian dicuci dengan menggunakan air
sehingga bersih dari pasir yang menempel pada akar. Bibit kemudian ditanam ke
media campuran kompos, tanah dan cocopeat yang telah disiapkan sebelumnya.
Penanaman bibit tanaman selada merah dilakuakn sampai batas leher akar, hal ini
dilakukan agar bibit tidak terpendam. Setiap polibag pada percobaan ini terdapat 2

buah tanaman selada merah yang dirawat hingga pemanenan.

3.4.5 Pemeliharaan
Pemeliharaan yang dilakukan meliputi :

1. Pemupukan, dalam percobaan ini pemupukan dilakukan dengan
menggunakan pupuk cair organik. Pupuk cair organik ini diberikan pada
tanaman selada merah umur tanam 10 hari dilakukan pemberin dosis 20 ml/
10 L air. Kemudian pada umur tanam 25 hari diberikan dosis 40 ml / 20 L
air. Pemberian pupuk bionik ini dilakukan dengan cara disiramkan pada
media tumbuh tanaman selada merah.

2. Penyiraman, dilakukan pada pagi hari dan sore hari secara teratur agar
kondisi tanaman lembab dan stabil.

3. Pengendalian Hama dan Penyakit, dalam percobaan ini dilakukan
penyemprotan fungisida Ditane pada umur 2 minggu setelah tanaman

dipindahkan.
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3.4.6 Pemanenan

Pemanenan tanaman selada merah dilakukan pada umur 6 MST saat
tanaman mencapai pertumbuhan maksimal. Ciri-ciri tanaman selada merah yang
siap dipanen yaitu tanaman belum berbunga, daun belum terlihat menua dan
ukuran tanman telah mencapai maksimal. Pemanenan dilakukan dengan cara
tanaman selada merah dari media atau lebih mudahnya merobek sisi polibag
sehingga antara media dan tanaman masih menyatu. Kemudian tanaman selada
merah dicuci dengan menggunakan air sampai bersih dan media yang menempel
pada akar-akar benar-benar hilang. Tanaman selada merah yang sudah
dibersihkan dikumpulkan ditempat yang teduh agar tidak terkena sinar matahari
langsung, karna dapat mempercepat tanaman selada merah menjadi kering,
keriput dan layu. Hal ini dilakukan karna setiap pemanenan tanaman selada merah
harus ditimbang berat segarnya, sehingga dibutuhkan tanaman selada merah yang
tetap segar.

3.5 Pengumpulan Data
Data percobaan ini diperoleh dari pengamatan dan pengukuran terhadap :

1. Parameter Pendahuluan

a. C/N Ratio untuk media tanam.
Pengukuran C/N Rasio dilakukan untuk mengetahui kandungan C/N Rasio
pada media yang akan digunakan.

2. Parameter Tanaman

a. Jumlah Daun per tanaman (helai).
Perhitungan jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung dari daun yang
sudah membuka sempurna, perhitungan dilakukan selang satu minggu setelah
tanam hingga panen dan perhitungan dilakukan setiap minggu.

b. Lebar Daun (cm).
Pengukuran lebar daun dilakukan dengan memilih daun terlebar saat
pengamatan, pengukuran dimulai dari pinggir daun sebelah kiri sampai

pinggir daun sebelah kanan dan tegak lurus dengan ibu tulang daun.
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Tinggi Tanaman (cm).

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur dari pangkal
batang sampai ujung daun tertinggi, pengukuran dilakukan selang satu
minggu setelah tanam hingga panen dan dilakukan setiap minggu.

. Berat Segar per Tanaman (g).

Penimbangan berat segar per tanaman dilakukan dengan cara enimbang
tanaman beserta akarnya dan penimbangan dilakuakn saat pagi hari setelah
pemanenan.

Volume Akar (cmd).

Pengukuran volume akar yang telah dipisahkan dari batang tanaman
dibersihkan dari kotoran yang melekat lalu dimasukkan kedalam gelas ukur
yang telah berisi air dan menghitung kenaikan volume air dalam gelas ukur
tersebut.

Berat Kering per Tanaman (g).

Penimbangan berat kering per tanaman dilakukan dengan cara menimbang
tanaman dengan akarnya dan penimbangan dilakukan pada saat pagi hari
setelah pemanenan.

Laju Pertumbuhan Relatif (g/hari).

Pengamatan dilakukan pengukuran berat kering pada tanaman untuk minggu
pertama setelah tanam dan berat kering untuk tanaman minggu terakhir
(pemanenan). Perhitungan laju pertumbuhan sebagai berikut (Guritno, 1995
dalam Subroto dan Setiyono, 2012) :

LPR = Wn-Wn-1
tn—tn—1
Keterangan : tn-1 = waktu pengamatan awal (hst)
tn = waktu pengamatan akhir

Wn-1 = berat kering tanaman saat t;

Wn = berat kering tanaman saat t»
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3. Parameter Kualitas

a. Kadar Air (%).
Pengukuran kadar air (KA) dilakukan dengan menggunakan metode
pengeringan oven. Pengukuran kadar air dilakukan pada akhir pengamatan

(panen). Perhitungan kadar air sebagai berikut :

Wa-Wbh
Wa

KA (%) = x 100%
Keterangan : KA : Kadar Air (%)
Wa : Berat basah tanaman (g)
Wh : Berat kering tanaman (g)
b. Warna Daun.
Melakukan perbandingan warna daun tanaman selada merah dengan
menggunakan buku muncell chart colour. Perbandingan dilakukan pada saat
pagi hari saat pemanenan.
c. Kadar N Total (%0).
Pengujian kadar N-total dilakukan di laboratorium dengan menggunakan
metode Kjeldahl. Pengujian ini menggunakan daun tanaman selada merah
yang telah kering oven. Daun yang telah dikering oven ditumbuk sampai

halus dengan pengambilan beberapa bagian tanaman dengan setiap perlakuan.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Perbedaan konsentrasi dan interval air kelapa tidak menunjukkan pengaruh
nyata terhadap hasil dan kualitas tanaman selada merah (Lactuca sativa var.
Crispa).

Air kelapa dengan berbagai konsentrasi yang berbeda tidak memberikan
pengaruh nyata dalam meningkatkan hasil dan kualitas tanaman selada merah
(Lactuca sativa var. Crispa).

Air kelapa dengan berbagai interval pemberian yang berbeda tidak
memberikan pengaruh nyata dalam meningkatkan hasil dan kualitas tanaman

selada merah (Lactuca sativa var. Crispa).

5.2 Saran

Disarankan untuk melakukan pengujian dengan berbagai macam

konsentrasi yang lebih tinggi atau rendah sehingga didapatkannya hasil yang

optimal untuk pertumbuhan selada merah yang akan dibudidayakan.
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Lampiran 1. Analisis Data Berat Basah Tanaman (g)

a. Data Berat Segar Tanaman (Q).
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Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3
K1l1 344,87 209,90 334,38 889,15 296,38
K112 223,00 292,70 298,72 814,42 271,47
K113 481,32 345,20 344,82 1171,34 390,45
K2I1 162,93 145,24 341,92 650,09 216,70
K212 219,00 503,70 403,89 1126,59 375,53
K213 64,70 151,32 104,31 320,33 106,78
K3lI1 430,25 309,67 265,59 1005,51 335,17
K3I2 214,51 434,89 358,42 1007,82 335,94
K3I3 400,03 216,72 200,99 817,74 272,58
K411 238,49 26,52 230,87 495,88 165,29
K412 317,16 98,60 156,40 572,16 190,72
K3I3 185,92 381,74 395,48 963,14 321,05
Jumlah 3282,18 3116,2 3435,79 9834,17 273,17
Rata-rata 273,52 259,68 286,32 3278,06
b. Analisis Ragam Berat Basah Tanman (g)

Sumber db Jumlah Kuadrat EREn F-Tabel
keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
perlakuan 11 252483,23  22953,02 2,27 * 2,18 3,09

K 3 69498,12 23166,04 2,29 ns 3,01 4,72
I 2 9618,20 4809,10 0,48 ns 3,40 5,61
Kxl 6 173366,91  28894,49 2,86 & 2,51 3,67
Eror 24  242488,45  10103,69
Total 35  494971,68 cv 36,80
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Lampiran 1. Analisis Data Berat Basah Tanaman (g)

c. Data Berat Segar Tanaman (Q).

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3
K1l1 344,87 209,90 334,38 889,15 296,38
K112 223,00 292,70 298,72 814,42 271,47
K113 481,32 345,20 344,82 1171,34 390,45
K2I1 162,93 145,24 341,92 650,09 216,70
K212 219,00 503,70 403,89 1126,59 375,53
K213 64,70 151,32 104,31 320,33 106,78
K3lI1 430,25 309,67 265,59 1005,51 335,17
K3I2 214,51 434,89 358,42 1007,82 335,94
K3I3 400,03 216,72 200,99 817,74 272,58
K411 238,49 26,52 230,87 495,88 165,29
K412 317,16 98,60 156,40 572,16 190,72
K3I3 185,92 381,74 395,48 963,14 321,05
Jumlah 3282,18 3116,2 3435,79 9834,17 273,17
Rata-rata 273,52 259,68 286,32 3278,06
d. Analisis Ragam Berat Basah Tanman (g)

Sumber db Jumlah Kuadrat EREn F-Tabel
keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
perlakuan | 11 252483,23 | 22953,02 | 2,27 * 2,18 3,09

K 3 69498,12 23166,04 | 2,29 ns 3,01 4,72
I 2 9618,20 4809,10 0,48 ns 3,40 5,61
Kxl 6 173366,91 | 28894,49 | 2,86 & 2,51 3,67
Eror 24 | 242488,45 | 10103,69
Total 35 | 494971,68 cv 36,80
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Lampiran 9. Denah Percobaan.

52

K3I3 K213 K413 K312 K212 K11
K211 K112 K4l1 K113 K313 K113
K4l1 K3I1 K112 K413 K312 K413
K411 K11 K311 K113 K412 K212
K313 K213 K212 K211 K412 K112
K3I1 K312 K412 K211 K211 K11

Keterangan: K: Konsentrasi

I: Interval Waktu Pemberian
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Lampiran 10. Foto-Foto Kegiatan Percobaan.

Gambar 2. Persiapan Media Tanam.
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Gambar 4. Proses Pemindahan Bibit Tanaman Selada Merah
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Gambar 6. Pengukuran Tinggi Tanaman Selada Merah

55


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

56

Gambar 7. Pencocokan Warna Daun Tanaman Selada Merah dengan Buku

Muncell Colour

Gambar 8. Tanaman Selada Merah Umur 6 Minggu Setelah Tanam
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